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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
  





Tidak  dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di 
bawah) 





ظ Za Z zet (dengan titk di 
bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
ً Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 














a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 dammah 
 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 




















a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 




Harkat dan Huruf 
 





















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 






Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
Contoh: 
ِْلاَف طلأاةـَض  وَر  : raudah al-atfal 
ةَلــِضَاـفـ َلاةَـنـ يِدـَمـ َلا : al-madinah al-fadilah 
ةــَمـ  كـِح ـَلا  : al-hikmah  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ً ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ً), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 










Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 





huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = „alaihi al-salam 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09  
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Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Metode Konselor Islam 
dalam Pembinaan Mental Agama Anak Tunarungu Pada SLB-B Yayasan Pembinaan 
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar? 
dari pokok masalah tersebut dirumuskan sub masalah yaitu: 1. Bagaimana upaya 
yang dilakukan Konselor Islam  dalam membina mental agama anak tunarungu pada 
SLB-B Yayasan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang 
Kota Makassar. 2. Bagaimana hambatan konselor Islam dalam membina mental 
agama anak tunarungu pada SLB-B Yayasan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di 
Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan Bimbingan dan Psikologi. Sumber data primer pada penelitian ini 
adalah  Hj. Rohayu  sebagai konselor dan informan tambahan adalah sekertaris 
pimpinan SLB-B, Pembina dan anak sekolah. Sedangkan sumber data sekunder yaitu 
buku, majalah, koran, jurnal, literatur, penelitian terdahulu, dan internet, atau 
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, atau pun benda-benda yang berkaitan 
dengan aspek yang diteliti. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.    
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan konselor 
Islam dalam membina mental agama anak tunarungu pada SLB-B Yayasan 
Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota 
Makassar dengan metode keagamaan, yaitu: a) Metode bahasa isyarat, dan b) Metode 
prktek/demonstrasi. Hambatan konselor dalam membina mental agama anak 
tunarungu pada SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di 
Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar adalah a) Kurangnya minat belajar  
siswa dalam kelas, b) Sikap siswa yang sering berubah-ubah, dan c) Rasa malas.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Hendaknya seorang guru harus banyak    
bersabar dalam mengajarkan anak tunarungu, disebabkan anak tunarungu adalah 
anak yang mempunyai keterbatasan fisik yang mengalami ketulian pada telinganya. 
2) Disarankan kepada pihak sekolah, untuk mengembangkan sarana dan prasarana 




  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Amanat hak cipta pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan 
ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas). Pasal 32 ayat 1 disebutkan bahwa:  
Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 





Ketetapan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak 
penyandang kelainan sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak  
yang berkelainan khusus memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang 




Anak- anak yang memiliki kelainan khususnya peserta didik tunarungu juga 
memerlukan pendidikan dan pengajaran yang layak seperti anak-anak normal 
(mampu mendengar) pada umumnya. 
SLB-B Yayasan Pembina pendidikan luar biasa (YPPLB) Makassar adalah 
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus bagi anak yang memiliki kondisi 
                                                             
1Republik Indonesia. “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional Dalam pendidikan Khusus Pendidikan Layanan khusus” (Jakarta: t.p. h., 2003), h. 12.  
2
Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagodik  Anak  Berkelainan (Jakarta:  PT Bumi 
Aksara, 2006), h.1  
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cacat fisik dalam hal kerusakan pada daya pendengar yaitu tunarungu. Di sekolah 
tersebut para tunarungu memeroleh kesempatan yang sama untuk memeroleh 
pendidikan dan pengajaran sebagaimana yang diberikan kepada anak-anak normal 
(mampu mendengar). Untuk mewujudkan tujuan pengajaran tersebut dibutuhkan 
bimbingan bagi anak-anak, baik dari orang tua, sekolah maupun pembimbing pada 
khususnya. 
Sejak  anak  lahir, yang pertama sekali memberikan bimbingan adalah kedua 
orang tua yaitu bimbingan keagamaan yang sistematis dan terarah walaupun tidak 
sama semestinya di lembaga pendidikan formal di sekolah dalam memberikan 
bimbingan kepada anak untuk membentuk jiwa anak menjadi berbudi baik. Allah 
swt, berfirman dalam QS al-Mujadilah/58:11 
                            
                        
         
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 




                                                             
3
Kementrian Agama RI, Al-Qu’ran dan Terjemahannya  (Direktorat Jendral Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam, 2012), h. 281. 
3 
 
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa bimbingan agama juga 
sangat perlu untuk diterapakan, dimaksudkan untuk menyampaikan pelajaran yang 
baik (pembinaan Mental agama anak) untuk peserta didik dan merupakan tugas 
utama orang tua sebagai pendidik, sebagai pembimbing utama dan pertama di rumah 
dan guru sebagai pendidik dan pembina  kedua di sekolah. 
Pendidikan Islam, tujuan utamanya ialah membina dan mendasari 
kehidupan peserta didik untuk menjadi manusia yang berbudi baik dengan nilai-nilai 
agama. 4  Oleh karena itu, peserta didik tunarungu selain diberikan keterampilan-
keterampilan khusus juga harus dibina agamanya agar mereka dapat bertingkah laku 
sopan dan santun terhadap Tuhan-Nya, diri sendiri, orang lain maupun kepada 
sesama makhluk hidup lainnya, dan dapat berinteraksi dengan baik dengan orang-
orang yang berada sekitarnya. 
Agama adalah ajaran sistem yang mengatur tata keimanan kepada Tuhan 
yang Maha Kuasa serta tata cara kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 
manusia serta lingkungan. Islam agama yang dilahirkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Orang yang memeluk agama Islam.
5
 Agama yang diajarkan Oleh Nabi Muhammad 
saw berpedoman pada kitab suci Alquran yang diturunkan ke dunia melalui wahyu 
Allah swt.
6
 Islam merupakan agama penyelamat yang diturunkan oleh Allah swt. ke 
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permukaan bumi melalui Nabi Muhammad saw, dapat dilihat dari dua sudut pandang 
baik secara doktriner maupun sosiologis psikologis. Secara doktriner agama adalah 
suatu ajaran yang datang dari Tuhan yang berfungsi sebagai pembimbing kehidupan 
agar manusia dapat hidup berbahagia di dunia dan akhirat. Sedangkan secara 
sosiologis psikologis adalah prilaku manusia yang dijiwai oleh nila-nilai keagamaan, 
yang merupakan getaran batin yang dapat mengatur dan mengendalikan prilaku 
manusia, baik dalam hubungannya dengan Tuhan (ibadah) maupun dengan sesama 
manusia, pada realitas kehidupan.
7
 
Melihat fenomena sekarang ini dan kebiasaan yang menjadi aktivitas yang 
telah melanggar  dan telah meleset dari nilai-nilai agama, adat- istiadat dan tradisi 
merupakan dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mengglobal. Diantaranya banyaknya kasus pencurian, pembunuhan, perkelahian 
antara sesama pelajar, bahkan anak dengan orang tuanya sendiri. Oleh karena itu, 
sangatlah perlu adanya pembinaan agama pada generasi muda khususnya peserta 
didik, agar tidak terjadi penyimpangan dari nilai-nilai moral dan agama. Generasi 
sekarang merupakan harapan masa depan bangsa, maka perlu  dibentuk dan dibina 
agar melahirkan generasi yang tidak mudah diombang-ambing oleh keganasan 
pengaruh budaya yang datang dari bangsa asing. 
Pembinaan mental melalui bimbingan agama sangatlah penting 
dilaksanakan oleh para pendidik, baik pada lembaga pendidikan formal maupun 
nonformal, baik sekolah khusus yaitu SLB-B semuanya harus berperan  aktif dalam  
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membina mental agama  anak-anak bangsa sebagai pelanjut estafet perjuangan, hal 
tersebut merupakan alat atau sarana yang dapat menjadi daya tangguh untuk 
menghadapi dan mengatasi kemerosotan gangguan mental generasi muda. 
Berdasarkan observasi awal bahwa keadaan anak-anak SLB-B mengalami 
gangguan mental, yakni gangguan pendengaran, kesulitan berbicara dan 
berkomunikasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Metode Konselor Islam dalam Pembinaan  
Mental Agama Anak Tunarungu pada SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidik Luar 
Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Metode Konselor Islam dalam Pembinaan Mental 
Agama Anak Tunarungu pada SLB-B Yayasan Pembinaan  Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) Makassar”. Oleh karena penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada Metode 
Konselor Islam dalam Pembinaan  Mental Agama  Anak peserta didik Tunarungu  di 
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Makassar.  
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan bahwa metode konselor adalah salah satu cara pembinaan mental 
agama bagi peserta didik tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar 
6 
 
Biasa (YPPLB) Makassar. pembinaan keagamaan misalnya, mengajarkan shalat, 
membaca Alquran, mengenalkan kewajiban berpuasa, mengajarkan sopan santun dan 
menghormati sesamanya terutama yang lebih tua. Kemudian hambatannya bagi anak 
tuanarungu mereka mengalami ketulian pada telinganya, dan upaya yang di lakukan 
oleh konselor islam harus mengulang kembali apa yang di ajarkannya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah adalah ”Bagaimana metode konselor Islam dalam pembinaan 
Mental Agama Anak peserta didik Tunarungu pada SLB-B Yayasan Pembina 
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Makassar?” dari pokok permasalahan  tersebut 
dapat dirumuskan beberapa pembahasan sub masalah sebagai kerangka acuan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan konselor Islam dalam membina mental 
agama anak tunarungu pada SLB-B Yayasan Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar?  
2. Bagaimana hambatan konselor dalam membina mental agama anak 
tunarungu pada SLB-B Yayasan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di 
Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar. 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu  
1. Kaitannya  dengan Buku-buku 
Setelah mencermati dan menelah beberapa judul buku yang berkaitan 
dengan metode bimbingan agama dalam pembinaan mental peserta didik tunarungu 
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maka penulis merasa perlu menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan 
beberapa judul buku yang telah dikemukakan oleh para ahli diantaranya: 
Buku “Konsep Diri Remaja dengan Orang Tua Berkebutuhan Khusus” yang 
disusun oleh Umy Kusyairy, S.Spi, MA yang menjelaskan tentang hakekat anak 
tunarungu dan pendekatan pengajaran alternatif  bagi penyandang tunarungu untuk 
dapat mendidik dan membina anak tunarungu terlebih dahulu mengenal dan 
memahami karakteristik dan klasifikasi anak tunarungu tersebut, sehingga di 
perlukannya pendekatan pengajaran alternatif  bagi penyandang tunarungu.
8
 
Buku “Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu (peserta didik 
berkebutuhan khusus dengan hambatan pendengaran)” yang disusun oleh Haenuddin, 
S.Pd yang membahas tentang anak berkebutuhan khusus tunarungu dan 
pendidikannya dengan menjelaskan tentang karaktersistik anak tunarungu, klasifikasi 
tunarungu dan faktor-faktor terjadinya tunarungu. Dengan demikian, diperlukannya 
pendidikan bagi anak tunarungu sesuai dengan kebutuhan mereka.
9
 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu yang terkait dengan metode konselor dalam pembinaan 
mental agama anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) Makassar yaitu: 
Penelitian yanag dilakukan oleh Hijrah dari Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dengan judul “Peran Bimbingan Islam terhadap Pembinaan Moral 
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Keagamaan Anak Cacat pada SLB DDI di Kelurahan Baruga Kec. Banggae Kab. 
Majene. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang terfokus pada metode 
pembinaan moral keagamaan anak cacat melalui Bimbingan Penyuluhan Islam antara 
lain: Metode interview, metode kelompok, client centered method, directive 
conseling, metode edukasi, psychoanalitis.
10
 Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian peneliti adalah terletak pada objek yang diteliti. Hijrah meneliti semua 
anak cacat yang ada di SLB-B dengan menggunakan pendekatan psikologis yaitu 
mengamati gejala-gejala kejiwaan anak cacat agar mudah mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi anak cacat tersebut sedangkan peneliti hanya berfokus pada 
penyandang cacat tunarungu dengan menggunakan pendekatan sosiologis, 
pembinaan dan psikologis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indri Lesmani dari Jurusan Bimbingan dan 
penyuluhan Islam dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan dalam Meningkatkan 
Kreavitas Anak Tunarungu di Panti Sosial Bina Rungu Wicara Melati Bambu Apus 
Jakarta Timur”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan konseling yang mengunggkap cara-cara meningkatkan 
kreativitas anak tunarungu dengan menggunakan metode bimbingan konseling yaitu 
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metode dinamika kelompok, metode ceramah (isyarat tangan), teori dan Praktek 
(olahraga, pramuka, komputer dan keterampilan).
11
 
Perbedaan yang mendasar dalam penelitian ini yaitu calon peneliti 
menggunakan pendekatan sosiologis, bimbingan dan psikologis yang 
menggambarkan cara-cara membina mental peserta didik tunarungu dengan 
menggunakan metode bimbingan agama yaitu dengan metode keteladanan, lisan 
(ceramah) disertai isyarat tangan, metode demontrasi/peragaan dan pemberian tugas. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan konselor dalam membina mental 
agama anak Tunarungu pada SLB-B Yayasan Pendidikan Luar Biasa di 
Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui hambatan konselor dalam pembinaan mental agama Anak  
Tunarungu pada SLB-B Yayasan Pembina pendidikan Luar Biasa di Kelurahan 
Kampung Buyang Kota Makassar. 
 
 
                                                             
11Indri Lesmani, “Pelaksanaan Bimbingan dalam Meningkatkan Kreavitas Anak Tunarungu di 
Panti Sosial Bina Rungu Wicara Melati Bambu Apus Jakarta Timur”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2009), h.49.  
10 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan proposal ini secara umum 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:  
a. Kegunaan Ilmiah  
Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang melaukan 
penelitian metode konselor dan pembinaan mental anak yang khususnya terkait 
dengan pembinaan agama terhadap peserta didik tunarungu. Selain itu penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangan dalam rangka memperkaya referensi dalam 
penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan diperpustakaan fakultas dan 
komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembina agama dalam 
hal ini guru, orang tua dan pemerintah setempat terutama untuk memberikan rujukan 
bagaimana memberikan metode pembinaan agama yang baik dalam membina mental 









A. Pembinaan Mental Agama 
1. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah 
proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan atau kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil dengan baik. 
Pelaksanaan konsep pembinaan hendaknya, didasarkan pada hal bersifat 
efektif dan pragmatis dalam arti dapat memberikan pemecahan persoalan yang 
dihadapi dengan sebaik-baiknya, dan pragmatis dalam arti mendasarkan fakta-fakta 
yang ada sesuai dengan kenyataan sehingga bermanfaat karena dapat diterapkan 
dalam praktek. 
Pembinaan merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang kepada orang lain untuk merubah kebiasaan yang tidak baik 
menjadi baik. Dalam hal ini, orang yang akan dibina adalah anak didik. Pembinaan 
adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas keimanan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, intelektual, sikap dan perilaku professional serta kesehatan dan rohani anak 
didik. System pembinaan yang berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 tidak lagi sekedar mengandung aspek penjeraan belaka, tetapi juga merupakan 





hubungan binaan anak didik, baik secara pribadi, anngota maupun sebagai insan 
Tuhan.  
Pembinaan menurut Sudjana pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian 
upaya pengendalian secara terprogram.
1
 Pedaksanaan dalam konsep pembinaan 
hendaknya didasarkan pada hal bersifat efektif dan pragmatis dalam arti dapat 
memberikan pemecahan persoalan yang dihadapi dengan sebaik-baiknya, dan 
pragmatis dalam arti mendasarkan fakta-fakta yang ada sesuai dengan kenyataan 
sehingga bermanfaat karena dapat diterapkan dalam praktek. Menurut Quraisy 
Shihab bahwa manusia yang dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur-unsur 
jasmani (material) dan akal dan jiwa (immaterial). Pembinaan akalnya menghasilkan 
keterampilan dan yang paling penting adalah pembinaan jiwanya yang menghasilkan 
kesucian dan akhlak. Dengan demikian, terciptalah manusia dwidimensi dalam suatu 
keseimbangan. 
Pembinaan merupakan kata sifat yang berarti proses, cara, perbuatan 
membina (negara, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang 
dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pembinaan dapat diartikan juga sebagai upaya memelihara dan membawa 
suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana 
seharusnya. menajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan dilakukan dengan 
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maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan 
rencana atau tidak menyimpang dari hal yang telah direncanakan. 
Menurut Sumordiningrat, pembinaan tidak selamanya, melainkan dilepas 
untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat 
tersebut berarti pembinaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status 
mandiri. 
Tahapan-tahapan yang harus dilalui tersebut adalah meliputi tahap 
penyandaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar dan peduli sehingga 
merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Tahap transformasi kemampuan 
berupa wawasan pengetahuan, kemampuan kecakapan, keterampilan agar terbuka 
wawasan dan memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di 
dalam pembangunan. 
Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 
kemandirian. Pembinaan yang dilakukan kemudian mencangkup tiga hal pokok 
yakni kerakyatan, kemampuan sosial politik, dan berkompetensi partisipatif. Tiga 
dimensi dalam pelaksanaan pembinaan-pembinaan tersebut yang merujuk pada. 
1. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual 
yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih 
benar.  
2. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna 





3. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai dari 
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah tersebut untuk untuk 
memperoleh kekuasaan dan mengubah struktur yang masih menekan. 
2. Pengertian Mental  
Secara etimologi, kata “Mental” berasal dari kata Latin, yaitu “mens” atau 
“mentis” artinya roh, sukma, jiwa, atau nyawa. Di dalam bahasa Yunani, kesehatan 
terkandung dalam kata hygiene, yang berarti ilmu kesehatan, maka kesehatan mental 
merupakan bagian dari hygiene mental (ilmu kesehatan mental).
2
 
Menurut Kartini Kartono dan Jenny Andary dalam Yusak ilmu kesehatan 
mental adalah ilmu yang mempelajari masalah kesehatan mental/jiwa, yang 
bertujuan mencegah timbulnya gangguan/penyakit mental dan gangguan emosi, dan 
berusaha mengurangi atau menyembuhkan penyakit mental, serta memajukan 
kesehatan jiwa rakyat. 
Dalam perjalanan sejarahnya, pengertian kesehatan mental mengalami 
perkembangan sebagai berikut:  
1. Kesehatan mental adalah terhindarnya seseorang dari gangguan dan 
penyakit jiwa (neorosis dan psikosis). Pengertian ini terlihat sempit, karena 
yang dimaksud dengan orang yang sehat mentalnya adalah mereka yang 
tidak terganggu dan berpenyakit jiwanya. Namun demikian, pengertian ini 
banyak mendapat sambutan dari kalagan psikiatri. 
                                                             





2. Terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi 
jiwa serta mempunyai kesanggupan untuk mengatasi problem yang biasa 
terjadi, serta terhindar dari kegelisahan dan pertentangan batin (konflik).  
3. Pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan potensi,bakat dan pembawaan semaksimal mungkin, 
sehingga membawa kebahagian diri dan orang lain, terhindar dari 
gangguan dan penyakit jiwa.  
Istilah mental mengacu pada banyak hal kualitas kepribadiannya, yang 
biasanya menunjuk khusus pada sikap atau hati nurani, kadang pula mengacu luas 
pada keseluruhan dimensi kepribadian, termasuk fisik-fisiologis sebagaimana pada 
istilah kesehatan mental. Namun kebanyakan menunjuk pada kualitas berpikir atau 
proses-proses berfikir. Selanjutnya dalam definisi menthal healt (kesehatan mental) 
yang secara umum mengacu pada taraf pertumbuhan dan perkembangan psikis 
normal seseorang, yaitu adanya suasana hemeostatis atau keseimbangan psikologis 
dan suasana ketiadaan sakit atau kekacauan mental pada seseorang. Secara khusus 
yang berbeda dalam tiap teori dapat menunjukkan pada suatu keberfungsian pribadi 
secara penuh, aktualisasi diri, adanya penyusuaian baik, hidup efektif, atau dapat 
berbuat secara efektif (tepat guna) dan efesien (tepat sasaran).
3
 
Kesehatan mental adalah terjemahan dari hygiene dan mens atau mentis. 
Hygiene berasal dari kata hygeia bahasa Yunani yaitu nama Dewi Kesehatan Yunani 
yang artinya kesehatan mental. Sedangkan Mental berarti jiwa, nyawa, sukma, atau 
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roh, semangat. Dengan demikian kesehatan mental adalah jiwa yang sehat. Ilmu 
kesehatan mental adalah ilmu kesehatan jiwa yang memasalahkan kehidupan 




Adapun beberapa pengertian mental dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Rahman Usman Mengatakan bahwa:  
Mental merupakan penampulan atau pengaturan yang meningkat atau maju 




2. John M. Echols dan Hassan Shadily beranggapan:  




3. Ahmad Fauzi mengemukakan, bahwa:  
Mental adalah daya hidup rohaniah yang bersifat abstrak, yang menjadi 
penggerak dan pengatur bagi seluruh perbuatan-perbuatan pribadi (personal 
behavior) manusia. Dimana perbuatan pribadi dimasudkan berupa perbuatan sebagai 
hasil proses belajar yang dimungkinkan oleh keadaan jasmani, rohaniah, sosial dan 
lingkungan.7 
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4. J.P. Chaplin dalam Kamus Lengkap Psikologi memaparkan, bahwa: 
Mental merupakan akal budi yang menjadi karakteristik seseorang atau 
spesies (jenis); seperti mentalitas anak, yang mencangkup suatu kemampuan atau 
kekuatan pikiran dan ingatan.
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Zakiyah Derajat, dalam bukunya, Pendidikan Agama dalam pembinaan 
Mental, mengungkapkan bahwa:  
Mental adalah semua unsur-unsur yang termasuk pikiran, emosi, sikap dan 
perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak 
laku, cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan dan sebagainya.
9
 Jadi 
pembinaan mental akan melahirkan kesehatan mental.  
Selain pengertian di atas, beliau mengemukakan dalam bukunya, kesehatan 
mental, sebagai berikut:  
Kesehatan Mental adalah pengetahuan dan pembuatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan sebagai potensi, bakat dan pembawaan 
yang ada semaksimal mungkin, sehingga membawa kebahagian diri dan orang 
lain serta terhindar dari gangguan-gangguan penyakit jiwa.”10 
Selanjutnya beliau mengatakan, bahwa:  
Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh 
fungsi jiwa, serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problema-




3. Pengertian Agama  
Berdasarkan uraian yang diberikan Harun Nasution yang dikutip oleh 
Abuddin Nata dalam bukunya Metodologi Studi Islam tentang agama bahwa:  
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Dalam masyarakat Indonesia selain kata agama dikenal pula kata din (نيد ) 
Dari bahasa Arab dan kata religi dalam bahasa Eropa. Menurutnya agama 
berasal dari kata Sansekerta yang tersusun dari dua kata, a yang berarti tidak 
dan gam berarti pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi 




Din dalam bahasa Arab mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh 
dan kebiasaan. Pengertian ini sejalan dengan kandungan agama yang di dalamnya 
terdapat peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang harus dipatuhi penganut 
agama yang bersangkutan. Agam juga berarti menguasai diri seseorang  untuk 
tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran-ajaran agama. Adapun 
kata religi berasal dari bahasa Latin yang dari asal kata lerigele yang mengandung 
arti mengumpulkan dan membaca. Pengertian ini sejalan dengan isi agama yang 
mengandung kumpulan cara-cara mengabdi kepada tuhan yang terkumpul dalam 
kitab suci yang harus dibaca. religi berasal dari kata religare yang berarti mengingat. 
Ajaran-ajaran agama memang mempunyai sifat mengikat bagi manusia. Harun 
Nasution menyimpulkan bahwa intisari yang terkandung dalam istilah-istilah 
tersebut ialah ikatan. Agama memang mengandung arti ikatan yang harus dipegang 
dan dipatuhi oleh manusia.
13
 
Dapat dilihat dari dua sudut pandang baik secara doktriner maupun 
sosiologis psikologis. Secara doktriner Agama adalah suatu ajaran yang datang dari 
Tuhan yang berfungsi sebagai pembimbing kehidupan agar manusia dapat hidup 
berbahagia didunia dan di akhirat. Sedangkan secara sosiologis psikologis adalah 
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prilaku manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan, yang merupakan getaran 
batin yang dapat mengatur dan mengendalikan perilaku manusia, baik dalam 
hubungannya dengan Tuhan (ibadah) maupun dengan sesama manusia, diri sendiri 
dan terhadap realitas lainnya.
14
 
Sedangkan menurut istilah Agama adalah hubungan antara makhluk dan 
khaliq-nya. Hubungan ini mewujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah 
yang dilakukannya dan tercermin pula dalam kesehariannya.
15
 
Dengan demikian, maka berdasarkan pada penjelasan tentang pengertian 
pembinaan dan agama diatas dapat dipahami bahwa pengertian pembinaan adalah 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaannya 
senentiasa selaras dengan ketentuan dan petujuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Pembinaan agama anak pada usia sekolah 
sangat erat hubungannya dengan pendidikan. 
Menurut Zakiah Daradjat bahwa, pendidikan agama adalah unsur terpenting 
dalam pendidikan dan pembinaan mental, karena itu pendidikan agama haruslah 
dilaksanakan secara insentif di rumah, sekolah dan masyarakat.
16
 
Perkembangan kepribadian anak usia balita, dapat berlanjut pada usia 
selanjutnya. Suasana keluarga yang nyaman, tenang dan penuh pengertian di antara 
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satu dengan yang lainnya akan membuat anak menjadi ceria, lincah, bersemangat dan 
kecerdasannya pun akan berkembang dengan baik. Apabila suasana yang 
menyenangkan berlanjut terus, maka pada perkembangan kepribadian anak pada 
umur 6-12 tahun akan tetap positif. Jika suasana rumah tangga tidak seperti itu atau 
mungkin terjadi sebaliknya, maka akan menyebabkan perkembangan kepribadian 
anak tersebut menjadi negatif.  
Anak-anak pada usia 6-12 tahun menerima ajaran-ajaran agama apa adanya 
anak hanya menangkap dengan emosi, karena belum mampu berfikir logis. Pada 
masa ini akan lebih banyak meniru pelaksanaan agama yang dilihatnya. Oleh karena 
itu, maka pada usia ini anak diberi pembinaan melalui: keteladanan, pembiasaan dan 
pemberian pengalaman dengan ibadah-ibadah praktis, Tanya- jawab terkait dengan 
ajaran-ajaran agama, pembinaan nasehat, dan dengan kisah.
17
 
B. Motode konselor dalam Pembinaan Mental Agama  
1. Pengertian Metode 
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilaluiuntuk mencapai suatu 
tujuan.
18
 Metode juga berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu.
19
 Metode 
konselor terdiri sebagai berikut: 
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a. Metode wawancara 
Salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang dapat dijadikan 
bahan penataan bagaimana seharusnya kejiwaan remaja bimbingan pada saat tertentu 
memerlukan bantuan.
20
 Dalam pelaksanaan wawancara ini diperlukan adanya saling 
mempercayai antara konselor dan klien.
21
 
b. Metode Kelompok  
Menggunakan kelompok, pembimbing/penyuluh akan dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan dan bimbingan dalam 
lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu sendiri.  
c. Metode Sosiometri  
Teknik yang digunakan dalam bidang penyuluhan bertujuan untuk meneliti 
saling adanya hubungan antara individu dengan individu yang lainnya. Dengan kata 
lain sosiometri dipergunakan untuk mengumpulkan data diri suatu kelompok yang 
ada dengan berbagai kepribadian yang mereka miliki dapat memudahkan pelayanan 
bimbingan dan penyuluhan yang diberikan kepadanya.
22
 
d. Metode Diskusi 
Diskusi adalah salah satu bentuk pelayanan bimbingan dengan cara 
mengadakan komunikasi secara demokratis untuk mendapatkan suatu nilai yang 
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mungkin belum pernah ditemukan sepanjang hidupnya. Dalam metode ini sangat 
bermanfaat serta dapat memuaskan pandangan dan pemikiran. 
e. Metode pencerahan (eductive) 
Metode ini adalah pemberian “insight dan klarifikasi (pencerahan) terhadap 
unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang. Jadi disini juga 
Nampak bahwa sikap konselor ialah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
klien untuk mengekspresikan (melahirkan) segala gangguan kejiwaan yang disadari 
menjadi problema baginya. 
Metode ini diperkenalkan oleh Seward Hiltner dalam buku “Pastoral 
Counseling” Hilner menggambarkan bahwa counseling agama itu sebagai suatu 
“turning the corner” yakni counseling agama perlu membelokkan sudut pandang 
klien yang dirasakan sebagai problem hidupnya kepada sumber kekuatan konflik 
batin, kemudian mencerahkan konflik tersebut serta memberikan pengertian 
/memahami sudut pandang baru serta posisi baru di mana ia berada dan sebagainya 
Firman Allah dalam QS. ali-Imran/3:159 
                              
                                
   .     
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 





dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 




Ayat di atas menjelaskan tentang permusyawaratan. Selain itu, ada 3 hal 
secara berurutan untuk dilakukan sebelum bermusyawarah, yaitu sebagai berikut : 
a. Bersikap lemah lembut. Orang yang melakukan musyawarah harus menghindari 
tutur kata yang kasar serta sikap keras kepala. Jika tidak, maka mitra 
musyawarah akan pergi menghindar. 
b. Memberi maaf dan bersedia membuka diri. Kecerahan pikiran hanya dapat hadir 
bersamaan dengan sirnanya kekerasan hati serta kedengkian dan dendam. 
c. Memohon ampunan Allah sebagai pengiring dalam bertekad, kemudian 
bertawakal kepada-Nya atas keputusan yang dicapai. 
Diharapkan dari musyawarah adalah mufakat untuk kebenaran karena Nabi 
Muhammad saw. Di dalam bermusyawarah, kadang terjadi perselisihan pendapat 
atau perbedaan. 
2. Pengertian Konselor Islam  
Konselor dalam istilah Bahasa Inggris disebut counselor atau helper 
merupakan petugas khusus yang berkualifikasi dalam bidang konseling (conseling). 
Counselor tidak dapat dipisahkan dari kata helping. Counselor menunjuk pada 
orangnya, sedangkan helping menunjuk pada profesinya atau bidangnya. Konselor 




                                                             
23
Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Direktorat Jendral Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam, 2012) h. 71 
24
Hartono, Psikologi Konseling Edisi Revisi (Cet; Jakarta: Kencana Prenada Media 





Konselor Islam adalah konselor yang membantu klien menyelesaikan 
masalah kehidupan, yang memperhatikan nilai-nilai dan moralitas islami.
25
 Adapun 
Ciri-ciri kepribadian konselor islami adalah sebagai berikut: 
1) Seorang konselor harus menjadi cermin bagi konseling.  
Firman Allah dalam QS Mumtahanah/60:4;  
                    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengannya.
26
 
Firman Allah dalam QS al-Ahzab/33:21 
                             
.           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
27
 
Konselor dalam tugas bimbingannya haruslah merupakan teladan yang baik 
bagi klien. Meskipun demikian tidak berarti konselor tanpa cacat. Sebagai manusia 
yang memiliki keterbatasan dan kelemahan perilaku yang dapat dilihat atau dijadikan 
ukuran kualitas oleh klien. Konselor harus bisa menjadi suri teladan dimana dan 
kapan pun ia berada. Rasulullah adalah contoh prilaku yang patut ditiru dalam setiap 
hal. 
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2) Kemampuan bersimpati dan berempati yang melampui dimensi duniawi.  
Firman Allah dalam QS at-Taubah/9:128 
             
                       
         
Terjemahnya : 
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 




Seorang konselor adalah seorang yang tangkap terhadap persoalan klien. Ia 
dapat bersimpati pada apa yang trerjadi dalam diri klien serta berempati terhadap apa 
yang dirasakan oleh klien. Konselor memulai profesinya berusaha membantu klien 
sebatas hubungan profesi (setting konseling), sedangkan diluar konteks konseling 
dapat dikatakan hubungan tersebut tidak ada. 
3. Kualitas Pribadi Konselor  
Konselor merupakan subjek plaksana dari upaya kegiatan konseling. yang 
dihimbau untuk dapat membantu klien agar dapat memperoleh suatu pandangan 
tentang masalah khusus yang di alaminya dan membantunya untuk menilai berbagai 
pilihan kegiatan yang memungkinkan klien mampu merespon minat atau 
keinginannya secara konstruktif (bersifat membangun) hingga seseorang akan dapat 
menggali atau menemukan potensi dirinya dan kemampuan untuk beradaptasi 
terhadap peristiwa-peristiwa  kehidupan yang baru dialaminya. 
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Cavanagh mengemukakan bahwa kualitas pribadi konselor ditandai dengan 
beberapa karakteristik sebagai berikut:  
a. Self knowledge (pemahaman diri) yang berarti bahwa konselor memahami 
dirinya dengan baik yang memungkinkannya untuk dapat merasa dan 
berkomunikasi secara jujur dengan klien pada saat proses konseling 
berlangsung. 
b. Competen (kompeten) yang dimaksudkan bahwa konselor tersebut memiliki 
kualitas fisik, intelektual, emosional, sosial dan moral sebagai pribadi yang 
berguna. 
c. Psychological health (kesehatan psikologis) kesehatan psikologis konselor 
merupakan hal penting yang akan mendasari pemahaman dan keterampilannya 
terhadap prilakunya, karena apabila konselor kurang sehat psikisnya, maka dia 
akan teracuni atau terkontaminasi oleh kebutuhan-kebutuhan sendiri, presepsi 
yang subjektif, nilai-nilai yang keliru dan kebingungan. 
d. Trustworthiess (dapat dipercaya) klien dalam konseling perlu mempercayai 
karakter dan motivasi konselor, dalam artian klien percaya bahwa konselor 
mempunyai motivasi untuk membantunya. Honesty (jujur), bahwa konselor 
dapat bersikap transparan (terbuka), autentik (dapat dipercaya) dan genuine 
(asli) dengan sikap keterbukaan tersebut memungkinkan konselor dan klien 
untuk menjalin hubungan psikologis yang lebih dekat satu sama lainnya dalam 
proses konseling. 
e. Strength (kekuatan), klien dapat memandang konselor sebagai orang: yang 
tabah dalam menghadapi masalah, dapat mendorong klien untuk mengatasi 





f. Bersikap hangat yaitu: ramah, penuh perhatian. dan memberikan kasih sayang. 
Melalui konseling, klien ingin mendapat sikap tersebut dan melakukan diskusi 
dengan konselor yang apabila hal itu diperoleh klien akan dapat mengalami 
perasaan yang nyaman.  
g. Active responsivenes (kepribadian aktif), keterlibatan konselor dalam proses 
konseling bersifat dinamis melalui respon yang aktif konselor dapat 
mengkomunikasikan perhatian dirinya terhadap kebutuhan klien dengan 
memberikan umpan balik yang bermanfaat, informasi yang berguna, 
mengemukakan gagasan-gagasan baru berdiskusi dengan klien tentang cara 
mengambil keputusan yang tepat serta pembagian tanggung jawab bersama 
dalam proses konseling. 
h. Patience (sabar), melalui kesabaran, konselor dalam proses konseling dapat 
membantu klien untuk mengembangkan dirinya secara alami. Sikap sabar 
konselor menunjukkan lebih memperhatikan diri klien dari pada hasilnya 
i. Sensitivity (kepekaan), kualitas ini berarti baha konselor menyadari tentang 
adanya dinamika psikologis yang tersembunyi atau sifat-sifat mudah 
tersinggung, baik pada diri klien maupun dirinya sendiri. 
j. Holistic Awareness (kesadaran holistik), yang berarti bahwa konselor 
memahami klien secara utuh dan tidak mendekatinya secara sepihak.
29
 
Adapun menurut Brammer pokok-pokok kekhasan pribadi para konselor 
pada umumnya berdasarkan sifat hubungan helping (pemberian bantua), adalah: 
a. Awarenessof Self Values (kesadaran akan diri dan nilai-nilai): Konselor 
memerlukan suatu kesadaran tentang posisi-posisi nilai mereka sendiri. Mereka 
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harus mampu menjawab dengan jelas pertanyaan-pertanyaan, siapakah saya? 
Apakah yang penting bagi saya?, mengapa saya mau menjadi seorang konselor? 
Kesadaran ini membantu para konselor membentuk kejujuran terhadap dirinya 
sendiri dan kliennya. 
b. Awareness of Cultural Eksperience (kesadaran akan pengalaman budaya): 
suatau latihan kesadaran diri yang terarah bagi para konselor mencangkup 
pengetahuan tentang populasi khusus para klien, hingga seorang konselor di 
himbau untuk dipelajari ciri khas budaya dan kebiasaan tiap kelompok mereka. 
c. Ability to Analyze the Helper’s owh Feeling (kemampuan menganalisis 
kemampuan konselor sendiri): konselor harus mampu mengalami, memahami 
dan menerima perasaan-perasaan mereka sendiri. tidak menggantungkan 
harapan-harapan sukses terlalu tinggi dan diupayakan berdiskusi dengan yang 
lebih ahli untuk dapat meredakan perasaan-perasaan negatif. 
d. Ability to Serve as Model and Influencer (kemampuan melayani sebagai teladan 
dan pemimpin atau orang yang berpengaruh) kemampuan konselor sebagai 
pemimpin atau orang yang berpengaruh dan sebagai teladan di perlukan dalam 
proses konseling, dimana mereka harus tampak teradap, matang dan efektif 
(sesuai) dalam menjalani kehidupan. 
e. Altruism (kerelaan berkorban) kesedian berkorban (waktu, tenaga dan mungkin 
materi), pribadi para konselor yang efektif ditandi dengan minat lebih besar pada 
pemuasan kebutuhan klien ketimbang benda atau pemuasan kebutuhan diri 
mereka sendiri yang diperoleh melalui pemberian peluang memasukkan orang 
lain. 
f. Strong Sense of Ethichics (penghayatan etik yang kuat) rasa etik konselor pada 





maka konselor tidak akan membocorkan informasi–informasi yang bersifat 
rahasia mengenai klien pada orang lain yang tidak berkepentingan. 
g. Responsibility (tanggung jawab) konselor yang bertanggung jawab menyadari 
keterbatasan-keterbatasan mereka, sehingga tidak, mencanangkan hasil atau 
tujuan yang tidak realitis.
30
 
Melalui landasan religius dalam bimbingan dan konseling, Prayitno dan 
Erman Amti mengemukakan persyaratan bagi seorang konselor:  
a. Konselor hendaknya orang yang beragama dan mengamalkan dengan baik 
keimanan dan ketakwaan sesuai dengan agama yang dianutnya. 
b. Konselor sedapat-dapatnya mampu mentransfer kaidah-kaidah agama secara 
garis besar yang relevan (sesuai) dengan masalah klien.  
Melalui uraian kualitas pribadi konselor yang telah dikemukakan di atas, 
diharapkan terwujudnya upaya kegiatan pelayanan konseling oleh seorang konselor 
yang efektif (tepat guna) dan efesien (tepat sasaran) dalam rangka membantu dan 
memngarahkan anak-anak yang sedang mengalami kesulitan dalam menghadapi 
kenyataan sosialnya baik pribadi maupun dalam lingkungan kehidupan sosial.  
4. Anak  Tunarungu  
a. Pengertian Anak  
Anak memegang peranan penting dalam peradaban hidup manusia dari 
waktu ke waktu. Ketika anak menjadi sosok yang saleh, maka ia akan menjadikan 
masyarakat tentram. Sebaliknya jika ada anak yang selalu melakukan pelanggaran di 
dalam masyarakat, maka akan menciptakan suasana resah dan menimbulkan 
kekacauan serta masyarakatnya menjadi suram. Karena pentingnya posisi anak 
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dalam masyarakat, baik pengaruhnya terhadap keluarga dan lingkungan, maupun 
dalam hal persiapan penerus generasi sehingga mengharapkan dan mengusahakan 
keturunan yang baik perlu dilakukan. 
Keterangan tersebut dapat dipahami melalui Firman Allah dalam QS. 
Luqman 31:17. sebagai berikut:         
                                
      
Terjemahnya:  
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).
31
 
b. Pengertian Tunarungu  
Istilah tunarungu berasal dari bahasa Kawi. Kata “tuna” berarti kurang, 
rusak, rugi dan kata “rungu” berarti telinga atau pendengaran, jadi tunarungu adalah 
kerusakan pada kemampuan daya pendengaran, orang dikatakan tunarungu apabila ia 
tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. Apabila dilihat 
secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya, 
tetapi ketika dia berkomunikasi barulah diketahui bahwa mereka tunarungu.
32
 
Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran 
yang mengakibatkan seorang tidak dapat menangkap berbagai ransangan, terutama 
melalui indera pndengarannya. Batasan pengertian anak tuna rungu telah banyak 
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Pengertian tunarungu ditinjau secara umum: anak tunarungu adalah individu 
yang indera pendengaran kedua-duanya tidak berfungsi (tuli) sebagai saluran 
penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya dapat menangkap 
berbagai rangsangan atau anak yang masih dapat mendengar tetapi kurang jelas 
meskipun sudah dibantu dengan alat pendengaran, ia tetap mengalami gangguan  
pendengaran dalam kehidupannya sehari-hari.
34
 
Menurut Mufti Salim yang dikutip Umi Kusyairy, konsep diri remaja 
dengan orang tua berkebutuhan khusus menyimpulkan bahwa:  
Anak tunarungu ialah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga iamengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak.35 
Kata tunarungu menunjukkan kesulitan pendengaran dari yang ringan 
sampai yang berat, yang digolongkan kedalam bagian tuli dan kurang dengar. Orang 
tuli biasa bisu tetapi orang bisu belum tentu tuli, sedangkan orang tuli disebut tuna 
rungu. Tuna rungu ter diri dari kata, yaitu tuna rungu.tuna artinya luka, rusak, kurang 
dan tiada memiliki. Sedangkan rungu berarti tidak dapat mendengar atau tuli.
36
 
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
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indera pendengaran,37 karena pendengaran adalah anugerah teragung yang diberikan 
Allah swt, kepada manusia,  sesuai dengan Firman Allah swt, dalam QS An- Nahl/ 
16: 78, sebagai berikut:  
                                 
            
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
38
 
Dengan mendengar, seseorang dapat belajar bahasa,khususnya bahasa lisan, 
sehingga dengan kemampuan itu manusia dapat berkomunikasi, bersosialisasi, dan 
belajar dengan baik, yang akhirnya dapat digunakan untuk mengoptimalkan seluruh 
potensi yang dimilikinya. Ini sangat urgen karena pelaku utama atau pembuat sejarah 
diatas hamparan bumi ini adalah manusia. Tampa diciptakannya manusia oleh Allah 
swt. tidak akanada bahasa, pakaian, komputer dan lainnya,dengan kata lain jika tidak 
ada manusia tidak aka nada peradaban. 
39
 
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan 
perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan 
sesuatu pengertian seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, 
lukisan dan mimic muka.
40
 Bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan 
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berfikir individu. Perkembangan pikiran individu tamak dalam perkembangan 
pikiran individu tampak dalam perkembangan bahasanya yaitu kemampuan 
membentuk pengertian, menyusun pendapat, dan menarik kesimpulan.
41
 
Andreas Dwidjosumarto mengemukakan bahwa seseorang yang tidak atau 
kurang mampu mendengar suara dikatkan tunarungu. ketunarunguan dibedakan 
menjadi dua kategori yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearing). tuli adalah 
mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat 
sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah 
mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih dapat 
berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu 
dengar (hearing aids). 
Selain itu, Mufti Salim menyimpulkan bahwa anak tunarungu adalah anak 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang 
disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagai atau seluruh alat 
pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia 




Berdasarkan pada beberapa pengertian tuna rungu diatas, maka dapat 
dipahami bahwa tuna rungu adalah indivu yang kehilangan seluruh atau bagian daya 
pendengaranya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal 
walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengan masih tetap 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
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1. Ciri-ciri Khusus Tunarungu 
Adapun ciri-ciri khas anak tunarungu menurut Sumadi dan Talkah. 
a. Fisik  
Secara fisik, anak tuna rungu di tandai dengan sebagai berikut:  
1) Cara berjalan yang biasanya cepat dan agak membungkuk yang disebabkan 
adanya kemungkinan kerusakan pada alat pendengaran bagian 
keseimbangan. 
2) Gerakan matanya cepat, agak beringas menunjukkan bahwa ia ingin 
mengungkap keadaan yang ada disekitarnya. 
3) Gerak anngota badannya cepat dan lincah yang terlihat pada saat mereka 
sedang berkomunikasi menggunakan gerakan isyarat dengan orang 
disekelilingnya. 
4) Pada waktu bicara pernapasannya pendek dan agak terganggu. 
b. Intelegensi 
Intelegensi anak tuna rungu tidak bantak berbeda dengan anak normal pada 
umumnya, namun mereka sukar untuk menangkap pengertian-pengertian yang 
abstrak, sebab dalam hal ini memerlukan pemahaman yang baik akan bahasa lisan 
maupun tulisan, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam hal ini intelegensi potensial 
tidak berbeda dengan anak normal, tetapi dalam hal intelegensi fungsional rata-rata 
lebih rendah. 
c. Emosi 
Kurangnya pemahaman akan bahasa lisan dalam berkomunikasi seringkali 
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti terjadinya kesalahpahaman, 
karena selain tidak mengerti oleh orang lain, anak tuna rungu pun sukar untuk 





tekanan pada emosinya dan dapat menghambat perkembanagan kepribadiannya 
dengan menampilkan sikap-sikap negative, seperti  menutup diri, bertindak secara 
agresif atau sebaliknya, menampakkan kebimbangan dan keragu-raguan dengan anak 
normal lainnya, yaitu kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, 
baik interaksi antar individu, individu dengan kelompok dan dengan lingkungan 
masyarakat yang lebih luas.  
d. Bicara dan Bahasa  
Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa mengalami hambatan, hal ini 
disebabkan adanya hubungan yang erat antara bahasa dan bicara dengan ketajaman 
pendengaran, mengingat bahasa dan bicara merupakan hasil proses peniruan 
sehinggga para tunarungu dalam segi bahasa memiliki ciri yang khas, yaitu sangat 
terbatas dalam pemilihan kosa kata, sulit menfgartikan arti kiasan dan kata-kata yang 
bersifat abstrak. Pada masa meniru anak tunarungu terbatas pada peniruan yang 
sifatnya visual yaitu gerak dan isyarat. 
Ciri anak tuna rungu dalam hal bahasa ialah sebagai berikut:  
1) Miskin dalam perbendaharaan kata  
2) Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan 
3) Sulit mengartikan kata-kata abstrak  
4) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa.43 
Berdasarkan pada beberapa pengertian tunarungu diatas, maka dapat 
dipahami bahwa tunarungu adalah individu yang kehilangan seluruh atau sebagian 
daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara 
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verbal walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar masih tetap 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus.  
2. Karakteristik tunarungu  
Karakteristik tunarungu terbagi atas beberapa bagian sebagai berikut:  
a. Perkembangan fisik  
1) Perkembangan fisik sama seperti orang normal (mampu mendengar), tetapi 
ketajaman pendengarannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang 
normal (mampu mendengar). 
2) Terjadinya kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan 
pendengaran. 
3) Hilangnya kemampuan audio mempertajam kemampuan panca indera 
lainnya. 
b. Perkembangan bicara dan bahasa  
Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa mengalami hambatan, hal ini 
disebabkan adanya hubungann yang erat anata bahasa dan bicara dengan ketajaman 
pendengaran, mengingat bahasa dan bicara merupakan hasil proses peniruan 
sehingga para tunarungu dalam segi bahasa memiliki ciri yang khas, yaitu sangat 
terbatas dalam pemilihan kosa kata, sulit mengartikan arti kiasan dan kata-kata yang 
bersifat abstrak. Pada masa meniru anak tunarungu terbatas pada peniru yang 
sifatnya visual yaitu gerak dan isyarat. 
c. Perkembangan kognitif  
Intelegensinya secara potensial sama dengan anak normal (mampu 
mendengar), tetapi secara fungsional terhambat karena keterbatasan informasi dan 





memahami konsep berlawanan, namun aspek intelegensi yang bersumber dari 
penglihatan berkembang pesat.  
d. Perkembangan emosi  
Kurangnya pemahaman bahasa lisan dan tulisan menyebabkan penafsiran 
secara negatif yang berdampak pada tekanan emosi yang bergejolak. 
e. Perkembangan sosial  
Adanya reaksi dan penilaian lingkungan sebagai orang yang berkekurangan 
dan tidak dapat berkarya menyebabkan perasaan tidak berharga, kecendrungan 
bersifat egosentris dan tidak bersosialisasi. 
Dengan demikian, berdasarkan pada beberapa penjelasan di atas tentang 
karakteristik tunarungu, dapat dipahami bahwa anak tunarungu terlihat sama seperti 
anak normal (mampu mendengar) pada perkembangan fisik tubuh dan intelegensinya 
secara fungsional. Sedangkan pada perkembangan bicara dan bahasa, emosi, sosial 
dan kepribadian tergantung dengan keadaan anak tunarungu tersebut. Kurangnya 
kosa kata yang dimiliki anak tunarungu dan tidak dapat memahami maksud di 
sekitarnya terkadang membuat tekanan emosinya bergejolak dan bersikap menutup 
diri. 
3. Klasifikasi ketunarunguan 
Untuk keperluan layanan pendidikan khusus, para ahli berpendapat 
klasifikasi mutlak diperlukan. Hal ini sangat menentukan dalam pemilihan alat bantu 
mendengar yang sesuai dengan sisa pendengarannya dan menunjang pembelajaran 
yang efektif dengan menentukan tingkat kehilangan pendengaran dan pemilihan alat 
bantu dengar serta layanan khusus yang tepat, akan menghasilkan akselerasi secara 





Menurut Boothroyd dalam Murni Winarsih, klasifikasi ketunarunguan di 
kelompokkan sebagai berikut:  
Kelompok I:  
Kehilanagan 15-30 dB, Mild Hearing Losses atau ketunarunguan ringan; 
daya tangkap terhadap suara percakapan manusia normal. 
Kelompok II: 
Kehilangan 31-60 dB; Moderatc Hearing Losses atau ketunarunguan 
sedang; daya tangkap terhadap suara percakapan manusia hanya sebagian. 
Kelompok III: 
Kehilangan 61-90 dB; Serve Hearing Losses atau ketunarunguan berat;daya 
tangkap terhadap suara percakapan manusia tidak ada. 
Kelompok IV: 
Kehilangan 91-120 dB; Profound Hearing Losses atau ketunarunguan 
sangat berat; daya tangkap terhadap suara percakapan manusia tidak ada sama sekali. 
Kelompok V:  
Kehilangan lebih dari 120 dB; Total Hearing Losses atau ketunarunguan 
total; daya tangkap terhadap suara percakapan manusia tidak ada sama sekali.
44
 
Dengan demikian, berdasarkan pada beberapa penjelasan tentang klasifikasi 
tunarungu dapat dipahami bahwa semakin besar satuan insentisitas bunyi decibel 
(db) berarti termasuk ketunarunguan total dan semakin kecil satuan insentisitas bunyi 
decibel (db) berarti termasuk ketunarunguan ringan.  
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4. Penyebab ketunarunguan  
Berdasarkan saat terjadinya ketunarunguan dapat terjadi pada saat sebelum 
lahir, saat dilahi/kelahirannya dan sesudah dilahirkan. Banyak juga para ahli yang 
mengunggkapkan tentang penyebab ketunarunguan dengan sudut pandang yang 
berbeda. 
Berikut ini factor-faktor penyebab ketunarunguan dikelompokkan sebagai 
berikut.:  
1) Faktor dari dalam diri anak  
Ada beberapa hal yang biasa menyebabkan ketunarunguan yang berasal dari 
dalam diri anak antara lain:  
a) faktor ketunarunguan dari salah satu kedua orang tua anak yang mengalami 
ketunarunguan. Banyak kondisi genitik yang dapat menyebabkan 
ketunarunguan. Transmisi yang disebabkan gen yang dominan resesif dan 
berhubungan dengan jenis kelamin. 
b) Ibu yang sedang mengandung menderita penyakit campak Jerman (Rubella) 
pada masa kandungan tiga bulan pertama, akan berpengaruh buruk terhadap 
janin. 
c) Ibu yang sedang hamil mengalami keracunan darah (Toxaminia). Hal ini bias 
menyebabkan kerusakan pada plasenta yang memengaruhi pertumbuhan janin. 
Jika hal tersebut menyerang syaraf atau alat-alat pendengaran, maka anak 
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2) Faktor dari luar diri anak  
a) Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan. 
b) Otitis media (radang pada bagian telinga tengah) menimbulkan nanah dan nanah 
tersebut menggumpal dan mengganggu hantaran bunyi. 
c) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan kerusakan alat-alat 
pendengaran bagian tengah dan dalam.
46
 
Dengan demikian berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat dipahami 
bahwa ketunarunguan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri anak 
dan faktor dari luar diri anak atau lingkungan anak yang waktu terjadinya pada saat 
sebelum lahir, saat lahir dan setelah lahir. Berbagai faktor penyebab ketunarunguan 
disebabkan karena penyakit atau karena kecelakaan. 
3) Pembinaan Anak Tunarungu  
Program khusus untuk pendidikan khusus anak tunarunguialah bina 
komunikasi persepsi bunyi dan irama (BKPBI). 
Pembinaan secara sengaja yang dimaksud adalah bahwa pembinaan itu 
dilakukan secara terpogram; tujuan, jenis pembinaan, metode yang digunakan dan 
alokasi waktu yang ditentukan. Sedangkan pembinaan secara tidak sengaja adalah 
pembinaan yang spontan karena anak bereaksi terhadap bunyi latar belakang yang 
hadir pada situasi pembelajaran dikelas, seperti tiba-tiba terdengar bunyi motor, 
bunyi bell sekolah, suara bedug, kemudian guru membahasnya. Misalnya, ”Oh 
dengar suara motor ya? Suaranya’Brem...Brem…Brem…’benar begitu?”.Kemudian 
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guru mengajak anak menirukan bunyi bell sekolah dan kembali meneruskan 
pembelajaran yang terhenti karena anak bereaksi terhadap bunyi latar belakang tadi. 
Berikut bentuk-bentuk pembinaan bagi anak tunarungu:  
a. Bina persepsi bunyi  
Upaya mengembalikan gejala bunyi pada asalnya atau sumbernya yaitu 
gerak tubuhnya sendiri, guna hidup sedapat mungkin dalam bunyi/suara sehingga 
menjadikan bunyi bagian dari hidup mereka. 
b. Bina irama  
Pembinaan sisa pendengaran/vibrasi anak tuli melalui musik, karena musik 
merupakan suatu rangkaian vibrasi yang diterima dan dikirim ke otak lewat jalur 
yang berbeda dari pada organ pendengaran. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapa dipahami bahwa pembinaan 
komunikasi persepsi bunyi dan irama (BKPBI) merupakan pendidikan khusus bagi 
penyandang tunarungu agar mereka mampu memahami, mengenal serta 
menyusuaikan diri dengan dunia di sekelilingnya yang memiliki beragam bunyi. 
Melihat anak tuna rungu berkomunikasi diperlukan pula beberapa metode 
pendukung dalam pembinaan anak tunarungu sebagai berikut: 
a. Metode Oral  
Metode oral adalah salah satu cara untuk melatih anak tunarungu agar dapat 
berkomunikasi secara lisan (verbal) dengan lingkungan orang mendengar, agar anak 





disekitarnya, yaitu dengan cara melibatkan anak tunarungu dalam sertiap 
pembicaraan. 
Anak tunarungu harus menghayati gerak otot organ bicaranya, dan juga 
kesadaran pada gerak mulutnya sewaktu berbiara. Untuk keperluan tersebut 
diperlukan cermin. Cermin ini bukan hanya untuk mengamati gerak mulut pelatih 
(guru), tetapi yang utama adalah untuk mengamati gerak mulutnya sendiri. Bila anak 
memiliki kebiasaan untuk mengamati gerak mulutnya pada cermin waktu ia 
berbicara, maka ia akan mampu membayangkan dirinya berbicara tanpa cermin. 
Biasanya hal tersebut dibantu dengan Alat Bantu Mendengar (ABM), sehingga 
dalam batas tertentu dapat mendengarkan suaranya sendiri. 
Berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa metode oral 
(lisan) dengan mebaca ujaran baik membaca ujaran secara umum maupun secara 
khusus sangat cocok digunakan untuk melatih komunikasi  anak tunarungu. Metode 
ini dimulai saat anak tunarungu belum memasuki usia sekolah sehingga selalu dalam 
pembinaan orang tuanya.  
b. Metode manual.  
Metode manual yaitu suatu cara mengajar atau melatih komunikasi anak 
tunarungu dengan isyarat atau ejaan jari. Bahasa manual atau bahasa isyarat 





manual tersebut adalah ungkapan badaniah atau keseluruhan ekspresi badan tentang 
ekspresi wajah (mimik) dan bahasa isyarat/gerak tangan.
47
 
Dengan demikian, berdasarkan pada penjelasan di atas, dapat dipahami 
bahwa metode pembinaan komunikasi pada anak tunarungu terdiri atas dua yaitu 
metode oral (lisan) dengan membaca ujaran yaitu memerhatikan gerak bibir lawan 
bicaranya yang berhubungan dengan keadaan yang sedang terjadi serta metode 
manual yaitu dengan ekspresi wajah dan isyarat tangan. Kedua metode tersebut 
Saling berkaitan untuk membantu pembinaan komunikasi kepada anak tunarungu. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kulitatif deskriptif
1
 yaitu 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari obyek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka 
berbagai fenomena yang nampak tersebut, kemudian dieksplotasi dan diperdalam 
dengan mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian. Sementara dilihat dari 
objek kajian dan orientasi yang hendak dicapai, maka penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan mengandalkan datanya dari 
kondisi objektif yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian. 
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan metode konselor dalam 
pembinaan mental agama anak Tunarungu pada SLB-B YPPLB kota Makassar .  
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2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu dipertim 
bangkan dalam menempatkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan.
2
 
Oleh karena itu, yang dijadikan tempat  atau lokasi penelitian adalah Kelurahan 
Kampung Buyang Kota Makassar. sebagai lokasi adalah SLB-B Yayasan  Pembina 
Pendidikan  Luar Biasa (YPPLB) dengan fokus yang diteliti adalah Metode Konselor 
Dalam Pembinaan Mental Agama Anak Tunarungu Pada SLB-B  Yayasan Pembina 
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar, 
karena melihat tempat ini adapembinaanagama, mereka juga mengajarkan berbicara 
dengan isyarat yang dilakukan oleh pengurus SLB-B  Yayasan Pembina Pendidikan 
Luar Biasa (YPPLB).   
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi disipliner. Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  
sebagai berikut : 
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1. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan adalah pendekatan yang bersumber pada ajaran 
agama yang menjadi patokan untuk seluruh umat Islam terkhusus dalam kehidupan 
anak-anak tunarungu agar dapat membina mental agama melalui metode maupun 
ajaran-ajaran yang telah dientukan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari anak Tunarungu karena pendekatan agama merupakan pendekatan yang 
utama dari pendekatan lain.   
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologi disini, ialah melakukan pengamatan proses gejala-
gejala kejiwaan manusia atau tingkah laku manusia, seperti halnya terhadap anak 
tunarungu yang ingin diberikan pembinaan mental agama melalui metode pembinaan 
yang digunakan dalam pembinaan mental agama Anak. 
C. Sumber Data 
Di dalam penelitian ini, sumber  data yang dipergunakan ialah semua unsur 
yang ada pada lingkup SLB-B YPPLB Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Di 
Kelurahan Kampung Buyangn Kota Makassar, dimaksudkan agar supaya tidak 
terbatas pada pendampingannya saja, tetapi meliputi semua komponen  SLB-B. 
kesemuanya itu sebagai sumber/informan, teknik ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk 
memberikan informasi atau data. selanjutnya peneliti menetapkan persyaratan-
persyaratan tertentu yang  harus dimiliki oleh informan, maksudnya sepanjang unsur-





dan informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh peneliti. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Di dalam Penelitian ini yang menjadi informan kunci (key informan) adalah:  
pembina agama, sedangkan informan tambahan adalah sekertaris pimpinan dan 
pembina mata pelajaran khusus dan peserta didik di Kelurahan Kampung Buyang 
Kota Makassar.   
2. Sumber Data Sekunder   
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh untuk mendukung 
sumber data primer. Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama, kajian 
kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang 
ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. 
Sumber data sekunder yang digunakan ini antara lain studi kepustakaan dengan 
mengumpulkan data dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari 
sejumlah literatur buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun 
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan 
dengan aspek yang diteliti. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu 
atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah beserta dokumen-dokumen maupun data-






D. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi: daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, (pedoman 
wawancara) kamera, alat perekam dan buku catatan.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut J. Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang 
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
3
 Oleh 
karena itu, data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data 
yang bersumber dari penelitian lapangan. di dalam penelitian ini, maka pengumpulan 
data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi (observation) merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
4
 
Hal yang hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Observasi 
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(observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
5
 
Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana cara membina anak yang 
bermasalah agar tidak mengulangi perilaku menyimpang, dengan metode observasi 
ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi 
gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan.
6
 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara 
merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya 
bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) dengan 
narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) jawaban atas pertanyaan 
itu.
7
 Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan 
menggunakan pedoman, yaitu wawancara  yang  digunakan berpegang pada 
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pedoman  yang telah disiapkan sebelumnya di dalam pedoman tersebut telah tersusun 
secara sistematis, hal-hal yang akan ditanyakan.
8
 
Wawancara mendalam merupakan proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail. 
9
 
Teknik semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding saja 
dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas minimal atau 
maksimal, yang penting telah memadai dan mencapai data jenuh, yaitu tidak 




Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun file baik itu berupa foto-
foto pada saat melakukan penelitian. Metode ini dilakukan untuk memperoleh data 
tentang catatan anak-anak Tunarungu, gambaran umum tentang SLB-B YPPLB 
yayasan Pembina pendidikan luar biasa di kelurahan kampung buyang kota 
makassar, struktur SLB-B, serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
pembinaan anak-anak tunarungu dalam meningkatkan kualitas hidup. Dokumentasi 
juga diartikan sebagai sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
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catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui 
hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi 
beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku catatan harian, 
memorial, klipping, dokomen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, 
data tersimpan di website dan lain-lain.
11
 Teknik ini digunakan untuk mengetahui 
sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang relevan dengan pembahasan 
penelitian ini.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data  
Analisa data merupakan mengolah data setelah diperoleh hasil penelitian, 
sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang faktual. Analisis 
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
12
 
Analisis data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti 
ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan terhadap rupiah menurun. Oleh karena 
itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data 
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yang sifatnya kualitatif sehingga, dalam mengolah data penulis menggunakan teknik 
analisa sebagai berikut: data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 




Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud disini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
14
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian dengan kata lain, seluruh hasil penelitian dari 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak,  
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
15
 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalisa data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersiifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
16
 Penarikan kesimpulan ini 
bisa berubah sewaktu-waktu apabila ditemukan bukti-bukti lainnya. 
Setiap kegiatan yang dilakukan apalagi dalam sebuah penelitian ilmiah, 
diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah dikumpulkan, 
mulai dari data yang telah direduksimaupun yang belum dan tidak menutup 
kemungkinan dari data yang telah disimpulkan akan melahirkan saran-saran dari 
peneliti kepada yang diteliti.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Profil  Sekolah SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar  
Nama sekolah  :  SLB B YPPLB Makassar  
Npsn    :  40313853 
Nss    :  802196001169 
Provinsi   :  Sulawesi Selatan  
Otonomi   :  Makassar  
Kecamatan   :  Mariso  
Desa/Kelurahan  :  Kampung Buyang  
Jalan    :  Cendrawasih 1 No. 226  A 
Kode Pos   :  90121 
Daerah   :  Perkotaan  
Status Sekolah  :  Swasta  
Akreditasi   :  A 
Tahun Berdiri  :  1958   
Tahun Perubahan  :  1984 
Kegiatan Belajar Mengajar :  Pagi  
55 
 
Organisasi Penyelenggaraan :  Yayasan
1
  
2. Visi, Misi dan Tujuan SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar 
Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar 
Visi  : 
“Mengembangkan peserta didik agar menjadi insan yang berahlak mulia, 
bertaqwa , berilmu , terampil kreatif, mandiri dan bertanggung jawab”  
Misi :    
a. Memberikan pelayanan kepada anak tunarungu sesuai dengan kebutuhannya. 
b. Mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai denga minat dan bakat. 
c. Menjadi peserta didik dengan memiliki kepedulian terhadap lingkungan, mampu 
beradaptasi dan berpartisipasi aktif di masyarakat sesuai dengan kapasitas dan 
kemampuannya. 
d. Menjadikan insan yang mampu memecahkan masalah sendiri dan bekerja mandiri 
sesuai dengan bidangnya.  
Tujuan : 
a. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih suatu profesi  sesuai  dengan 
bakat dan minat, dunia kerja dan kesempatan kerja. 
b. Menyiapkan peserta didik memiliki skill yang mampu berkompotensi di 
masyarakat. 
                                                             
1
Sumber data: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 




c. Membekali peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi  
3. Sejarah Berdirinya SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa     
(YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar        
Sekolah Luar Biasa Bagian B ini didirikan pada tanggal 3 Maret 1958  atas 
inisiatif pemerintah daerah Sulawesi Selatan dan Tenggara, yang sebelumnya telah 
dirintis sejak tahun 1952 oleh  Ny.St. Rahma, seorang alumnus PLB Bandung 
sekaligus sebagai guru. Mengalami perkembangan tahun 1956. Sejak berdirinya 
SLB-B mengalami perkembangan sebagai berikut: 
a. Pada tahun 1958-1959 SLB-B berlokasi di Kompleks kehutanan Mariso yang 
membina 11 orang murid. 
b. Pada tahun 1960 SLB-B pindah ke Jalan Tinumbuh Lr. 132/10 A Ujung 
Pandang di rumah Ny.Hj.St. Rahmah atas persetujuan Gubernur Kepala Daerah 
Tk. Sulawesi Selatan. 
c. Pada tahun 1963 SLB-B dipindahkan di (rehabilitasi cacat) Karuwisi dengan 
jumlah murid 20 orang dan mendapat bantuan seorang guru lulusan SPG. 
d. Pada tahun 1965 bertepatan dengan terjadinya peristiwa G 30 S PKI SLB-B 
dipindahkan ke jalan Bandang No. 7 A Ujung pandang. 
e. Pada tahun 1966 terbentuklah SLB-B menjadi Yayasan Pembina pendidikan 
Luar Biasa (YPPLB). 
f. Pada tahun 1968 SLB-B ini dipindahkan lagi ke Cenderawasih No. 226A Ujung 
Pandang yang menempati sebuah Gedung yang merupakan pinjaman tetap dari 
Gubernur Kepala daerah Tk. I. Sulawesi Selatan sedangkan Gedung Asrama 
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anak-anak dipisahkan dari Gedung Sekolah, yaitu   di jalan Tanjung (Nusa 
Indah) Kecamatan Mariso Saat itu SLB-B baru nampak pada masyarakat 
sekitarnya pada tahun 1970 SLB-B telah menampung sebanyak 40 orang dan  
sejak itu SLB-B digunakan menjadi tempat penelitian dari berbagai sekolah 
tingkat menengah atas hingga perguruan tinggi negeri maupun swasta dan waktu 
itu telah dipimpin oleh Bapak H. Abd. Semma, BA  hingga tanggal 20 April 
2003 dikarenakan beliau telah meninggal dunia. 
g. Pada tanggal 25 april 2003 SLB-B ini dipimpin oleh Ibu Andi fatimah rahman, 
S.Sos. Hingga sekarang dan membina anak Tunarungu sebanyak 67 orang. 
h. SLB-B YPPLB Makassar ini memberikan layanan pendidikan anak yang 
mengalami gangguan pendengaran yakni : 
1) Tunarungu ringan 
2) Tunarungu sedang 
3) Tunarungu agak berat  
4) Tunarungu berat.2 
Pelaksanaan proses pendidikan berpedoman pada kurikulum yang 
ditetapkan oleh pemerintah yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan anak di 
lingkungan sekolah. 
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Sumber data: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 




SLB-B YPPLB Makassar melaksanakan pendidikan dengan jenjang 
pendidikan sebagai berikut : 
1) Taman kanak-kanak Luar Biasa (TKLB). 
2) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB). 
3) Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB). 
4) Sekolah Menengah  Atas Luar Biasa (SMALB)3 
4. Keadaan Siswa SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar 
Siswa merupakan salah satu dari beberapa faktor pendidikan, siswa dan 
guru  sangat erat kaitannya dalam proses belajar mengajar. Menurut pengertian 
secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Sebagaimana observasi yang dilakukan penulis, bahwa keadaan siswa di SLB-B 
Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung 
Buyang Kota Makassar ini memiliki keterbatasan, Guru di tuntut untuk berperan 
aktif dalam menyampaikan materi pelajaran, dan mengulang-ulang kembali mata 
pelajaran. Seperti mata pelajaran agama sehingga siswa tersebut dapat mengingat 
kembali apa yang diajar dan memperaktekkannya. 
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5. Klasifikasi Anak Tunarungu SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan 
Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar 
Klasifikasi anak Tunarungu berdasarkan pengukuran audiometri, Menurut  
pendapat Emon Sastrawinata (Th. 1997)  adalah  : 
1) Tunarungu taraf ringan (15-25 db)  
Anak tunarungu pada taraf ini masih dapat belajar bersama-sama. Pada 
umumnya anak tunarungu dapat menggunakan alat bantu pendengaran, penempatan 
yang tepat yaitu harus disuruh duduk di meja paling depan  
2) Tunarungu taraf sedang (26-50 db)  
Anak tunarungu pada taraf ini sudah memerlukan pendidikan khusus dengan 
latihan bicara, membaca/ujaran/membaca bibir dan latihan mendengar dengan 
memakai alat bantu pendengaran. 
3) Tunarungu taraf berat (51-75 db) 
Anak tunarungu pada taraf ini sudah harus mengikuti program pendidikan di 
Sekolah Luar Biasa, dengan mengutamakan pelajaran bahasa, wicara, membaca 
ujaran dan menggunakan alat bantu pendengaran baginya tidak banyak berguna 








4) Anak tunarungu taraf  berat sekali (75 db ke atas) 
Anak tunarungu pada taraf ini lebih mengutamakan program pendidikan 
kejujuran meskipun pelajaran bahasa dan bicara masih  dapat diberikan kepadanya. 
Pengguna alat  pendengaran biasanya tidak memberikan manfaat baginya.
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6. Jumlah Murid Menurut Satuan Pendidikan di SLB-B Yayasan 
Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung 
Buyang Kota Makassar 
Tabel IV.I 
Jumlah Murid Berdasarkan Satuan Pendidikan 
No. 
Satuan Jumlah Murid 
Jumlah Total 
Pendidikan L P 
1 TKLB 5 10 15 
2 SDLB 13 10 23 
3 SMPLB 4 11 15 
4 SMALB 9 5 14 
Total 31 36 67 
Sumber data: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 
Makassar  
 
7. Struktur Organisasi SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar 
Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar 
Sebagai suatu Organisasi pada tingkat satuan pendidikan yang mengelolah 
pendidikan secara formal, Sekolah Luar Biasa (SLB) mempunyai struktur organisasi. 
Struktur organisasi menjadi penting bagi suatu organisasi atau instansi. Hal ini 
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Sumber data: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 





dikarenakan dengan adanya struktur organisasi yang baik maka pendelegasian 
wewenang dan tanggung jawab masing- masing anggota organisasi menjadi lebih 
jelas dan memperlancar pelaksanaan kegiatan instansi sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. 
Struktur organisasi merupakan sebuah pola hubungan dari beberapa elemen 
yang ditetapkan sebagai upaya menjelaskan kedudukan dari elemen tersebut. 
Untuk mendukung terlaksananya program mengajaran di SLB-B YPPLB 
Makassar, maka  dibentuk suatu badan oraganisasi yang terdiri dari ketua Yayasan 
membawahi Kepala  Sekolah, tenaga ahli, dan tata Usaha. Kepala Sekolah dibantu 
oleh Wakil Kepala Sekolah, dan guru yang bekerja sesuai dengan bidannya masing-
masing. Untuk lebih jelasnya mengenai struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa 











8. Susunan Pengurus SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) di Kelurahan K ampung buyang Kota Makassar 
Tabel 1V. 2 
Susunan Pengurus 
No. Nama Jabatan 
1 Gubernur Pelindung 
2 Ka. Dinas Pend.Nas.TK.I. Sul-Sel Pelindung 
3 Dr. H. Syamsili Pembina 
4 Drs. Umar Fasya Pembina 
5 Rasnawati S.Pd., M.Pd Ketua YPPLB 
6 Amran S.Pd Wakil Ketua 
7 Purwandi, S.Pd Sekretaris 
8 Syahruddin Wakil sekretaris 
9 Dra. Hj. Tiktik Suarsih Bendahara 
10 Andi Fatimah Rachman, S.Sos Wakil Bendahara 
11 Drs. Aminuddin Bidang Organisasi 
12 Muh. Nasir, S.Pd Bidang Organisasi 
13 Hj. A. Mamnurah, S.Sos  Bidang Pendidikan 
14 M. Ilyas Ibrahim Bidang Pendidikan 
            Sumber data: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa 





9. Karakteristik Anak Tunarungu SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan 
Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan Kampung buyang Kota Makassar 
Karaktersitik  Anak Tunarungu  dapat dilihat dari berbagai segi antara lain : 
a. Karaksteristik dalam segi Intelegensi   
Pada umumnya anak tunarungu  memiliki  intelegensi normal atau rata-rata 
tetapi karena perkembangan intelegensi dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, 
maka anak  tunarungu akan  menampakkan indikasi yang rendah disebabkan oleh 
kesulitan memahami bahasa. Anak tunarungu akan mempunyai perstasi lebih rendah 
jika dibandingkan dengan anak normal/mendengar untuk materi pelajaran yang 
diverbalisasikan tetapi yang tidak yang diverbalisasikan prestasinya akan seimbang 
dengan anak yang  mendengar. 
Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak akan sama cepatnya dengan 
mereka yang mendengar karena pengalaman belajar anak mendengar diperoleh dari 
apa yang didengarnya misalnya cerita dari kakak, ibu, ayah, teman-teman 
sepermainan semua yang didengar merupakan suatu latihan berpikir sedangkan hal 
tersebut tidak terjadi pada anak  tunarungu. Rendahnya prestasi anak tunarungu 
bukan berdasar dari  kemampuan intelektualnya yang rendah, tetapi pada umumnya 
disebabkan karena intelegensinya tidak mendapat kesempatan untuk berkembang 
secara maksimal atau rendah tetapi pada umumnya disebabkan karena intelegensinya 




b. Karateristik dalam segi bahasa dan bicara 
 Kemampuan berbicara dan berbahasa anak tunarungu berbeda dengan anak 
yang mendengar, hal ini disebabkan perkembangan bahasa erat kaitannya dengan 
kemapuan mendengar. Kemampuan membaca, menulis, berbicara dan mendengar 
merupakan alat komunikasi bahasa, anak  mendengar pada umumnya memperoleh 
bahasa denga sendirinya bila dibesarkan dalam lingkungan berbahasa, denga 
sendirinya akan mengetahui makna kata secara aturan/kaedah bahasanya sendangkan 
anak tunarungu karena tidak bisa mendengar bahasa  maka kemampuan 
berbahasanya tidak akan berkembang bila tidak didik atau dilatih secara  khusus. 
Akibat dari ketidak mampuannya dibanding dengan anak yang mendengar 
dengan usia yang sama maka perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal 
misalnya: 
1) Miskin dengan kosa kata  
2) Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan  
3) Sulit mengartikan kata-kata abstrak  
4) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa 
5) Karakteristik dalam segi emosi dan sosial5  
Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari pergaulan sehari-hari 
yang berarti mereka terasing dari pergaulan/aturan-aturan sosial yang berlaku dalam 
masyarakat dimana ia hidup ini akan menghambat perkembangan kepribadian anak 
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Sumber data: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 
Makassar, 30 Agustus 2018. 
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menuju kedewasaan akibatnya ketunarunguan tersebut dapat menimbulkan efek 
negatif seperti : 
a. Egosentrisme yang melebihi anak yang mendengar sehingga ia akan menutup 
diri dan selalu menampakkan kebimbangan atau keragu-raguan dalam bertindak 
atau sebaliknya ia bertindak secara agresip. 
b. Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas  
c. Ketergantungan terhadap orang lain 
d. Perhatian mereka lebih sukar dialihkan 
e. Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana tampa banyak masalah 
f. Mereka lebih mudah marah/ cepat tersinggung.6 
10. Aktivitas SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di 
Kelurahan Kampung buyang Kota Makassar 
Aktivitas atau kegiatan dari SLB-B YPPLB Makassar meliputi :  
a. Kegiatan kurikulum       
1) Proses belajar mengajar TKLB  
a) Program umum 
b) Program Khusus  
2) Program SDLB  meliputi :        
a) Program umum 
b) Program khusus 
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Makassar, 30 Agustus 2018.  
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c) Program muatan lokal3 
3) Program SMPLB-B dan SMALB melipuri : 
a) Program umum 
b) Program khusus 
c) Program muatan local.7 
Program pilihan, misalnya: paket keterampilan, cakupan rekayasa, 
pertanian, usaha perkantoran kerumahtanggaan dan kesenian, Pelaksanaan di 
lapangan ialah pada setiap hari saptu. 
Adapun untuk alokasi waktu belajar bagi anak TKLB-B ialah selama 3 jam 
setiap hari selama 30 menit, sedangkan beban belajarnya sebanyak 30-42 jam 
pelajaran setiap minggunya, untuk kelas I, II dan I II setiap pelajaran  selama 35 
menit untuk kelas IV-VI setiap pelajarannya selama 40 menit bagi SMPLB dan 
SMALB, beban pelajaran ialah 42 jam setiap minggunya  dengan lama  jam 
pelajaran selama 45 menit untuk program  pilihan diberikan waktu  + 52 % dan untuk 
program umum, khusus dan muatan lokal , sebanyak 48 %,            
b. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Kegiatan Ekstra Kurikuler dalam lembaga SLB-B YPPLB Makassar, antara 
lain  : 
1. Pramuka kegiatannya dilaksanakan setiap hari sabtu 
2. Olah raga/ karate, kegiatannya dilakasanakan 2 kali dalam seminggu 
                                                             
7
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3. Kesenian, kegiatannya dilakasanakan setiap hari jumat dan pada setiap hari 
pelaksanaan kegiatan kesenian ini akan dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan anak. 
Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler bagi anak tunarungu : 
1. Meningkatkan sosialisasi dan mensosialisasikan potensi dalam masyarakat 
2. Menumbuhkan rasa percaya diri dan menumbuhkan motivasi serta semangat 
nasionalisme bahwa mereka pun diakui sebagai Warga Negara Indonesia.8  
11. Penyebab Ketunarunguaan  
Menurut Trybus penyebab ketunarunguaan dikelompokkan sebagai berikut :  
a. Faktor dalam diri anak 
1) Keturunan Ibu hamil menderita campak Jerman (Rubella) 
2) Ibu hamil menderita keturunan darah (Toxoophesmosis )  
b. Faktor luar diri anak 
1) Infeksi pada saat kelahiran 
2) Meningitis atau radang selaput otak 
3) Otitis Media ( radang telinga bagian tengah ) menimbulkan nanah dan nanah 
tersebut menggumpal dan mengganggu hantaran bunyi 
4) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat menimbulkan kerusakan alat 
pendengaran bagian tengah dan bagian dalam.
9
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Makassar, 30 Agustus 2018. 
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Makassar, 30 Agustus 2018. 
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B. Upaya yang Dilakukan Konselor Islam dalam Membina Mental Agama Anak 
Tunarungu Pada SLB-B Yayasan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Di 
Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar 
Pembinaan dapat diartikan juga sebagai upaya memelihara dan membawa 
suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana 
seharusnya. Manajemen pendidikan luar sekolah dilakukan dengan maksud agar 
kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau 
tidak menyimpang dari hal yang telah direncanakan.  
Upaya untuk menyetarakan manusia dengan keadaan tubuh yang kurang 
tersebut dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan agama. Bimbingan agama 
yang diberikan kepada penyandang tunarungu akan dapat meningkatkan kemampuan 
dan kemauan ibadah mereka. Peningkatan kemauan dan kemampuan merupakan 
aspek internal dalam diri manusia dan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
beribadah guna mewujudkan ketaatan beragama. Bimbingan agama yang diberikan 
kepada manusia yang memiliki kekurangan diri tentu akan memberikan hasil 
kemampuan beribadah yang lebih baik bagi dirinya.  
Secara profesionalitas, idealnya pembimbing agama adalah orang yang 
memiliki kemampuan, keahlian di bidang agama. Ini dimaksudkan agar apa yang 
diajarkan tidak menyimpang dari ajaran yang benar. Selain menguasai di bidang 
agama, ia juga mesti menguasai metode komunikasi yang tepat bagi siswa tunarungu. 




Bentuk materi yang disampaikan oleh Hj. Rohayu dalam bimbingan agama 
bermacam-macam indikator, diantaranya membaca huruf hizaiah, berakhlak mulia, 
tata cara berwudu, dan mengajarkan salat. Materi akan berganti jika anak tunarungu 
sudah memahami materi tersebut. Jika belum, maka materi terus berlanjut sampai 
anak tunarungu memahami materi yang disampaikan. 
Strategi atau upaya yang dilakukan konselor Islam dalam pembinaan mental 
agama pada anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa di 
Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar dengan metode sebagai berikut: 
1. Metode Bahasa Isyarat 
Yang dimaksud dengan bahasa isyarat adalah bahasa yang lebih 
mengutamakan bahasa tubuh, gerak bibir dan komunikasi manual dan tidak 
mengutamakan suara. Bentuk dari bahasa isyarat untuk tunarungu lebih kepada 
kombinasi bentuk dan gerak tangan, lengan, tubuh dan ekspresi wajah yang 
kesemuanya ini digunakan untuk mengungkapkan apa yang mereka pikirkan.  
Menurut Hj. Rohayu konselor agama di bidang anak tunarungu (SLB-B 
YPPLB, metode bahasa isyarat ini dilakukan karena yang dibimbing adalah anak 
tunarungu yang mempunyai kekurangan pada pendengarannya, sehingga menjadikan 
mereka kesulitan dalam mengucapkan sesuatu dengan benar. Misalnya mengucapkan 
huruf hijaiah dan bertindak sopan santun.
10
 
Sedangkan menurut Sitti Dahlia selaku guru di bidang anak tunarungu 
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Hj. Rohayu, (54 Tahun), Konselor SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar, Wawancara, di Kampung Buyang Kota 




mengungkapkan bahawa: didalam pembinaan anak tunarungu kita harus mengetahui 
kebutuhan tentang pembelajaran anak tunarungu, dalam proses pembelajaran harus 
memakai bahasa isyarat yaitu dengan bantuan cermin, kemudian guru 
memperkenalkan beberapa kata kepada siswa misalnya rabana, dengan pelan siswa 
bisa membaca gerak bibir mereka sendiri, dan tidak boleh terhalangi dari padangan 
siswa yang lain, kemudian secara mandiri siswa mengucapkan kata yang diajarkan 
oleh guru agar lebih paham dengan pengucapannya.
11
 
2. Metode Praktek/Demonstrasi 
Metode praktek/demonstrasi digunakan untuk menyampaian materi bagi 
anak yang susah menerima materi tersebut. Contohnya seperti tata cara berwudu dan 
sholat mereka (anak tunarungu) tidak tahu apa-apa yang sedang dikerjakan oleh 
Menurut Hj. Andi Mamnurah akan tetapi dengan mendemonstrasikan siswa tahu 
bahwa itu gerakan tata cara berwudu dan shalat.  
Menurut Hj. Andi Mamnurah salah satu guru di SLB-B YPPLB, pada 
motode ini, beberapa siswa dilibatkan langsung dalam praktek berwudu dan 
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Sitti Dahlia  (54 Tahun) Guru Kelas SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB ) Makassar, Wawancara di Kampung Buyang Kota Makassar, tanggal 8 Agustus 2018 
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Andi Mamnurah  (59 Tahun) Guru Kelas SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar 




C. Hambatan Konselor Islam dalam Membina Mental Keagamaan Anak 
Tunarungu Pada SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) Di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar 
Sekolah Luar Biasa merupakan lembaga sosial yang mengasuh siswa yang 
berlatar belakang berkebutuhan khusus baik, dari segi fisik, emosional, mental, 
maupun sosial. Didalam proses pembinaan pada siswa anak tunarungu tidaklah 
mudah, pasti terdapat kendala atau  probelematika yang menghambat jalannya proses 
pembinaan. Adapun kendala atau problematika dalam pembinaan pada siswa anak 
tunarungu sebagi berikut:  
1. Kurangnya minat belajar dalam kelas  
Melihat kondisi anak yang berkebutuhan khusus atau anak tunarungu, 
terutama pada awal masuk belajar setelah liburan sekolah, sebagian anak malas 
untuk belajar kembali. 
Menurut Andi Mamnurah selaku guru tunarungu mengatakan: Terkadang 
dalam  proses belajar mengajar, ketika ada sesuatu yang menarik perhatian anak 
tunarungu misalnya ada salah  satu  siswa yang memakai sepatu baru, maka yang jadi 
fokus perhatian siswa lain adalah sepatu tersebut, sehingga minat belajar siswa 
menjadi berkurang dikarenakan perhatiannya teralihkan. Kemudian anak yang sudah 
mampu mengucapkan dirumah tidak menggunakan bahasa yang telah diajarkan di 
sekolah atau tidak mengulanginya kembali. Karena anak di SLB-B sudah terbiasa 
dengan  bahasa isyarat sehingga komunikasi anatara guru dengan siswa lebih efekti. 
Guru juga harus pintar merasa atau tanggap dari apa yang dimaksudkan anak tersebut 
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karena anak-anak tidak bisa membahasakannya. Akan tetapi anak-anak bisa 




Secara sederhana minat merupakan kecendrungan kegairahan yang tinggi 
atau besar terhadap sesuatu. Minat bukanlah istilah yang populer dalam psikologi 
karena disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, 
seperti pemutusan perhatian, keinginan, motivasi dan kebutuhan. 
Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan 
dan motivasi, karena memberikan pengaruh terhadap aktivitas belajar, siswa tidak 
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Apalagi dengan siswa yang nyata 
memiliki keterbatasan fisik sperti anak tunarungu, oleh karena itu dalam konteks 
belajar di kelas seorang guru perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik 
terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan cara membuat menarik 
materi, desain pembelajaran, sehingga siswa menjadi aktif dan guru juga harus 
memerhatikan performasi saat mengajar.  
2. Sikap siswa yang sering berubah-ubah 
     Kurang mutnya siswa untuk belajar dan mengikuti proses belajar sehingga 
guru selalu membujuknya.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hj Rohayu konselor tunarungu di 
SLB-B (YPPLB) Kampung Buyang Kota Makassar yaitu sebagai berikut: Hambatan 
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anak tunarungu  itu sebenarnya terganggu pada indera pendengarannya, jadi mereka 
susah menangkap materi yang disampaikann oleh gurunya. Seorang guru mengajar 
tergantung pada suasana hati siswa, kalau siswa ingin belajar, guru baru 
melaksanakan proses kemauan siswa, tetapi kalau siswa lagi tidak mau  ingin belajar, 
guru mengikuti kemauan siswa tersebut. Akan tetapi sebagai guru selalu membujuk 
siswa untuk belajar tanpa adanya unsur keterpaksaan.
14
 
Gangguan yang dimiliki oleh siswa menyebabkan pembelajaran yang 
disampaikan guru tidak dapat berlangsung efektif. Anak tunarungu memiliki 
kelemahan dalam pendengarannya, akibat dari kelemahan tersebut anak tunarungu 
mempunyai kemampuan belajar di bawah rata-rata. Sehingga membuat guru harus 
mengulang kembali materi yang diberikan. Setiap anak mempunyai keterbatasan 
yang berbeda-beda sehingga guru harus menghadapi siswa agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. 
Sama halnya dengan jawaban wakil kepala sekolah yang sependapat dengan 
guru anak tunarungu tentang hambatan yang dihadapi oleh guru-guru selama proses 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas, beliau mengatakan: 
Hambatannya yaitu proses belajar mengajar yang kurang efektif, karena 
guru mengajar tergantung siswa tunarungu, kalau siswa ingin belajar atau suasana 
hatinya mendukung baru belajar dan jika suasana hatinya kurang mendukung guru 
berusaha membujuk anak-anak sehingga siswa ada kemauan untuk  belajar. Jadi guru 
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yang mengajarnya juga harus pintar mengambil hati dan mengembalikan suasana 
hati siswa agar ingin belajar kembali.  
3. Rasa Malas  
Menurut Andi Mamnurah dalam menghadapi siswa berkebutuhan khusus di 
SLB-B ini yang menjadi hambatan yang sering dihadapi adalah rasa malas siswa 
yang sering muncul, dan itu yang menjadi hambatan berat bagi kami karena 
walaupun kami paksa siswa saat rasa malasnya datang maka kami pun tidak bisa 
berbuat apa-apa hanya mengikuti kemauan mereka saja. 
Olehnya itu kami sebagai guru dalam mengajar hanya mengikuti kemauan 
mereka dan  harus dengan cara lemah lembut, karena di ketahui anak berkebutuhan 
khusus sangat perasa atau sensitif,  dengan  nada suara saja yang tinggi mereka sudah 
beranggapan kita sebagai guru tak menyukainya.
15
 
Menjadi guru di SLB-B (YPPLB) Kelurahan Kampung Buyang Kota 
Makasssar bukanlah pekerjaan  mudah. Didalamnya dituntut pengabdian dan juga 
ketekunan. Harus ada pada keikhlasan dan kesabaran dalam menyampaikan 
pelajaran. Sebab, sejatinya guru bukan hanya mendidik tetapi juga mengajarkan. 
Selain menjadi pendidik dalam mengajarkan guru juga sebagai orang tua, karena 
anak tunarungu perlu mendapatkan bimbingan dan arahan. Salah satu contoh 
kongkrit adalah ketika siswanya malas belajar, bahkan malas masuk sekolah. Selain 
itu guru di SLB-B (YPPLB) Kampung Buyang Kota Makassar berperan juga sebagai 
orang tua,dan juga sebagai kakak bermain bersama di dalam proses belajar mengajar. 
                                                             
15
Andi Mamnurah  (59 Tahun) Guru Kelas SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar 
Biasa (YPPLB ) Makassar, Wawancara di Kampung Buyang Kota Makassar, tanggal 8 Agustus 2018 
76 
 
Tentunya dalam proses belajar mengajar pada siswa anak tunarungu ini tidaklah 
mudah pasti terdapat kendala yang menghambat proses belajar mengajar. 
Budianto adalah salah seorang peserta didik tunarungu mengatakan bahwa 
selain orang tua mengajarkan tentang agama, guru juga mengajarkannya di sekolah, 
di mana kami diajarkan shalat, berkata jujur, sopan santun dan menghargai yang 
lebih kakak ataupun yang lebih tua.
16
 sama halnya dengan Ima yang mengatakan 
bahwa bahwa selain dirumah mengajarkan agama di sekolah pun di ajarkan dan 
mempraktekkannya.
17
 Begitupun perkataan Riski bahwa pembina di sekolah 
mengajarkan shalat dan mempraktekkannya, mengajarkan sopan santun dan 
menghargai yang lebih tua, dan proses terlaksananya kami bisa melaksanakannya 
dengan baik sesuai yang dicontohkan. Terlaksananya mental agama dengan baik itu 
ketika anak peserta didik melaksanakan apa yang disuruh oleh guru di sekolah.
18
     
Keadaan anak tunarungu yang kurang mendengar bahkan tidak bisa 
mendengar sama sekali membuat mereka sulit berkomunikasi seperti orang normal 
(mampu mendengar). Keadaan seperti itu menjadi faktor yang dapat menghambat 
proses pembinaan agama. Menurut Rohayu bahwa kadang anaknya tidak mengerti 
apa yang dikatakannya sehingga Rohayu harus berusaha mengulang kembali apa 
yang telah disampaikannya.  
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Berdasarkan penuturan dari Rohayu sebagai informan tersebut menjadi 
bukti bahwa keadaan anak tunarungu yang kurang mendengar atau tidak mendengar 
sama sekali itulah menjadi penghambat proses pembinaan. Sehingga menyebabkan 
mereka kurang mengetahui kosa kata termaksud makna-makna kiasan.Oleh karena 
itu sangat diperlukan pembimbing yang memiliki keahlian  tertentu pada anak yang 
berkebutuhan khusus terutama kesabaran dan keikhlasan dalam membina mereka 
agar proses pembinaan dapat berjalan de ngan baik.
19
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Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian antara 
lain: 
1. Upaya yang dilakukan konselor dalam membina mental agama anak 
tunarungu pada SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 
di Kelurahan Kampung Buyang Kota Makassar yaitu dengan metode bahasa 
isyarat dan metode praktek/demonstrasi. 
2. Hambatan konselor dalam membina mental agama anak tunarungu pada SLB-
B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) di Kelurahan 
Kampung Buyang Kota Makassar yaitu Kurangnya minat siswa dalam kelas, 
suasana hati siswa yang suka berubah, rasa malas.  
B. Implikasi Penelitian  
Dari hasil penelitian tentang Metode Konselor Islam Dalam Pembinaan 
Mental Agama Anak Tunarungu Pada SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar 





1. Hendaknya seorang guru harus banyak bersabar dalam mengajarkan anak 
tunarungu, disebabkan anak tunarungu adalah anak yang mempunyai 
keterbatasan fisik yang mengalami ketulian pada telinganya. 
2. Disarankan kepada pihak sekolah, untuk mengembangkan sarana dan 
prasarana disekolah SLB-B agar guru tidak mengalami kesulitan saat proses 
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